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ABSTRAK

Dalam melaksanakan bisnis setiap perusahaan harus menetapkan sasaran bisnis
sebagai target kinerja yang ingin dicapai sekaligus untuk mengukur keberhasilan atau
kegagalan program kerja yang telah ditetapkan. Untuk perusahaan baru, sasarannya lebih
ditujukan peda pengenalan produk dan untuk mendapatkan pelanggan sebanyak mungkin.
Sementara untuk perusahaan yang telah dikenal masyarakat, sasarannya umumnya
ditujukan pada pertumbuhan dan peningkatan pendapatan perusahaan.

Untuk menetpkan sasaran bisnisnya, Top Managemen setiap perusahaan harus
merumuskannya melalui Rapat Pimpinan. Melalui rapat pimpinan itulah secara garis besar
sasaran bisnis ditetapkan untuk selanjutnya dijabarkan dan dilksanakan oleh Midle
Management. Sasaran bisnis yang telah dijabarkan ditingkat managemen menengah
kemudian dilaksanakan oleh Lower Managemen seseai bagian dan bidang tugas masing-
masing, untuk berinteraksi dengan komsumen.

Kata Kunci: Kewirausahaan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Membangun suatu usaha atau bisnis dimulai dari pemikiran atau ide tentang
bagaimana dari munculnya ide bagaimana dan cara memulai bisnis tersebut. Bentuk ide
tentang keinginan membangun usaha dan harapan akan keberhasilan suatu usaha
terbebut. Bentuk ide tentang suatu bisnis akan berbeda-beda pada setiap orang, sesuai
karakter, pengalaman, keahlian,pengaruh lingkungan atau sense yang dimiliki masing-
masing orang.

Titik fokus pertama dalam entrepreneurship adalah apakah seseorang melihat
adanya peluang bisnis di sekitarnya atau tidak. Peluang bisnis merupakan situasi yang
memungkinkan terciptanya kerangka berpikir baru dalam rangka mengreasi dan
mengombinasikan sumber daya untuk menghasilkan profit. Peluang bisnis merupakan
kesempatan bagi seseorang untuk membuka usaha sesuai keinginan, kemampuan,
kekuatan atau pengalaman yang dimiliki.

Besar kecilnya dana yang dibutuhkan untuk membangun suatu usaha ditentukan
oleh ukuran usaha, sifat usaha, jenis usaha, peralatan yang digunakan dan teknologi

yang dipakai.

Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dibuatnya makalah ini yaitu:
a. Mengetahui keahlian yang harus dimiliki para eksekutif atau pemimpin usaha
terutama pemula

b. Mengetahui motivasi dan prinsip-prinsip menjadi seorang pengusaha sukses

Rumusan Masalah
a. Bagaimana menjadi pengusaha yang sukses

b. Mengetahui Bagaimana Hubungan Perilaku Kewirausahaan



BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kewirausahaan

Entrepreneurship atau Kewirausahaan adalah usaha kreatif yang dibangun
berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah,
memberi manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguna bagi orang lain.

Enterpreneurship mengandung makna wiraswasta atau wirausaha adalah cabang ilmu
ekonomi yang mengajarkan bagaimana kita bisa mandiri dalam memulai suatu usaha
dalam rangka mencapai profit serta mengembangkan seluruh potensi ekonomi yang
dimiliki.

Pengusaha adalah orang yang dapat dikatagorikan sebagai wiraswasta atau
wirausaha (teori ekonomi modern). Bila usahanya stagnan atau tidak berkembang maka
pengusaha tersebut disebut sebagai wiraswata sedangkan bila usahanya tumbunh,

berkembang dan maju maka pengusaha tersbut sebagai Wirausaha.

Wiraswasta adalah orang yang berjiwa pejuang, gagah, luhur, berani, dan layak
menjadi teladan dalam bidang usaha dengan landasan berdiri di atas kaki sendiri.

(wira=utama, gagah, berani, luhur, teladan, atau pejuang:swa=sendiri:sta=berdiri)

Wirausaha atau Entrepreneur adalah orang yang berjiwa kreatif dan inovatif yang
mampu mendirikan, membangun, mengembangkan, memajukan dan menjadikan

perusuhaan nya unggul.

“Entrepreneur adalah orang yang berjiwa Kreatif, Inovatif, Mandiri, Percaya Diri, Ulet
& Tekun, Rajin, Displin, Siap Menghadapi Resiko, Jeli Melihat & meraih Peluang, Piawai
Mengelola Sumber Daya, Dalam Membangun, Mengembangkan, Memajukan &

Menjadikan Usaha atau Perusahaannya Unggul” (Eddy Soeryanto Soegoto, 2009)

Dan Kepemimpinan dalam konteks kewirausahaan, harus terlihat dalam tubuh
organisasi perusahaan secara umum, khususnya tentang bagaimana sikap
kewirausahaan dalam menangani pengelolaan kepemimpinan strategis dalam
hubunganya dengan kinerja perusahaan. Dalam hal ini penting untuk menentukan

batas-batas atau definisi tentang perushaaan yang diritis dan didirikan oleh



kewirausahaan, meski hal ini telah lama menjadi subjek perdebatan yang cukup intens.
Sebuah tinjauan sepintas “Studi Kewirausahaan” menggambarkan berbagai cara di
mana peneliti berusaha mengonseptualisasikan perusahaan yang dirintis dan didirikan
para wirausahawan. Biasanya dimulai dengan ditemukan suatu perusahaan dengan
pertumbuhan tinggi pada saat bisnis dikelola oleh pemilik atau pendiri. (Eddy
Soeryanto Soegoto 2017,426)

2.1.1 Hakikat atau Esensi

Hakikat Entrepreneur adalah orang-orang yang memiliki kemampuan melihat
dan menilai kesempatana-ksempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya
sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil
keuntungan serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan
inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif dalam rangka meraih sukses atau
meningkatkan pendapatan.

Seorang entrepreneur tidak hanya dapat berencana, berkata-kata tetapi juga
berbuat, merealisasikan rencana-rencana dalam pikirannya ke dalam
suatutindakan yang berorientasi pada sukses

Hakikat Entrepreneurship (Kewirausahaan)

1. Entrepreneurship adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang
dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan
hasil bisnis. (Ahmad Sanusi, 1994)

2. Entrepeneurship adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk memulai sebuah
usaha dan mengembangkan usaha. (Soeharto Prawiro, 1997)

3. Entrepeneurship adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang
baru (kreaktif) dan berbeda (Inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan
nilai lebih.

4. Entrepeneurship adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda. (Drucker, 1959)

2.1.2. Ciri dan Sifat Entrepneur
Ciri
1. Percaya diri
2. Berorientasi tugas dan hasil

3. Pengambilan Resiko



2.1.3.

4. Kepemimpinan

5. Keorisinilan

6. Berorentasi ke masa depan

7. Jujur dan tekun

Sifat

1. Keyakinan,kemandirian,individualitas,optimism.

2. Kebutuhan akan prestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan
ketabahan, memliki tekad yang kuat, suka bekerja keras,energik, dan memiliki
ini siatif
Memiliki kemampuan mengambil risiko dan suka pada tantangan.

Berjiwa pemimpin, dapat bergaul dengan orang lain dan suka terhadap saran
atau kritik yang membangun

5. Memiliki inovasi dan kreataivitas tinggi, fleksibel, serbabisa dan memiliki
jaringan bisnis yang luas.

6. Persepsi dan memiliki cara pandang/cara piker yang berorientasi pada masa
depan’.

7. Mengutamakan kejujuran dalam bekerja dan tekun dalam menyelesaikan

kerja.

Sikap Dan Prilaku Wirausaha

Sikap yang harus dimiliki seorang Entrepreneur dalam membangun dan

mengembangkan usaha adalah

1. Displin

Displin atas ketepatan waktu, kualitas pekerjaan, sistem kerja, kesepakatan
yang dibuat dan taat azas
Komitmen Tinggi

Memiliki komitmen yang tinggi, jelas, terarah dan bersifat progresif
(berorientasi pada kemajuan) atas kesepakatan yang telah dibuat dengan
seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Jelas, teraarah
dan bersifat progesif (berorentasi pada kemajuan).

Komitmen terhadap konsumen adalah pelayanan prima yang berorientasi
pada kepuasan konsumen, kualitas produk yang sesuai dengan harga produk

yang ditawarkan dan problem solving bagi masalah konsumen sehingga



kepercayaan konsumen akan berimbas pada pembelian yang terus
meningkat sehingga profit perusahaan meningkat

Jujur

Kejujuran sangat melekat pada konsep pemasaran yang berorentasi pada
kepuasan konsumen. Wirausahawaan harus menjunjung tinggi kejujuran
dalam melakukan kegiatan usahanya sehingga akan mendapatkan konsumen
actual dan potensial, baik jangka pendek maupun jangka yang panjang.
Kreatif dan Inovatif

Untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahawan harus
memiliki daya kreativitas yang tinggi. Daya Kreativitas tersebut sebaiknya
adalah dilandasi oleh cara berfikir yang maju, penuh dengan gagasan-
gagasan baru yang berbeda dengan produk-produk yang telah ada selama ini
dipasar.

Gagasan-gagasan yang baik pun, jika tidak diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, hanya akan menjadi sebuah mimpi. Gagasan-gagasan
yang umunya membutuhkan daya inovasi yang tinggi di wirausahawaan yang
bersangkutan. Kreativitas yang tinggi tetap membutuhkan sentuhan inovasi
agar laku di pasar.

Inovasi yang dibutuhkan adalah kemampuan wirausahawan dalam
menambahkan nilai guna/ nilai manfaat terhadap suatu produk dan menjaga
mutu produk dengan meperhatikan “market oriented” atau apa yang sedang

laku di pasaran.

Mandiri
Seorang Entrepreneur harus memiliki sikap mandiri dalam mengelola
usuahnya, yakni tidak bergantung pihak lain dalam mengambil keputusan

atau bertindak, termasuk mencukupi kebutuhan usahnaya.

Realistis
Penetapan keputusan bisnis harus realitis, objektif dan rasional dengan
melihat fakta/realitas di lapangan dan menyeleksi masukan atau saran dari

luar.



2.1.4. Kemampuan Entrepreneur

Entepreneur adalah seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan (ability) yang

bersifat kreatif dan inovatif, mampu mencipatkan sesuatu yang baru dan berbeda

(ability to create the new and different), mampu memlulai usaha (star up), mampu

membuat sesuatu yang baru (creative), mampu mencari peluang (opportunity),

berani memnanggung risiko (risk bearing) dan mampu mengembangkan ide dan

meramu sumber daya.

Seorang entrepreneur harus memiliki kemapuan:

1. Self knowledge, yaitu memiliki pengetahuan tentang usaha yang akan

dilakukan atau diketekuni

Imagination, yaitu memliki imajinasi, ide, dan prespektif serta tidak
mengandalkan sukses masa lalu\

Practical Knowledge, yaitu memliki pengetahuan praktis misalnya
pengetahuan teknik, desain, processing, pembukuan, administrasi, dan
pemasaran

Sarch Skill, yaitu kemapuan untuk menemukan dan berkreaksi

Foresight, yaitu berpandangan jauh ke depan

Computation skill, yaitu kemampuan berhitung dan kemampuan
mempredeksi keadaan masa yang akan datang.

Communication skill, yaiyu kemampuan untuk berkomunikasi , bergaul,

dan berhubungan dengan orang lain.

2.1.5. Kompentensi Entrepneur

Seorang Entrepreneur harus memiliki kompentesi berikut:

1.

Knowing Your Business, harus mengetahui semua yang terkait dengan
aktivitas bisnis yang akan dilakukan.

Knowing The Basic Business Management, yaitu mengetahui dasar-dasar
pengelolaan bisnis, misalnya cara merancang usaha. Memngorganisasikan
dapat memperhitungkan, memprediksikan, mengadminitrasikan dan
membukukan kegiata-kegiatan usaha.

Having The Proper Attitude, yaitu memiuliki sikap yang sempurna terhadap
usaha yang dilakukanya . ia harus bersikap sebagai pedagang, industriawan,

pengusaha, eksekutif yang sungguh-sungguh dan tidak stengah hati.



10.

11.

12.

13.

Having Adequate Capital, yaitu memiliki modal yang cukup. Modal tidak
hanya bentuk materi, tetapi juga rohani. Kepercayaan dan teguh hati
merupakan modal utama dalam usaha.

Finacial Competence, yaitu memliki kompetensi dalam bidang keungan,
mengarur pembelian, penjualan, pembukuan, dan perhitungan lana atau rugi.
la harus mengetahui bagaimana mendapatkan dana dan cara
menggunakannya.

Managing Time Efficiently, yaitu kemampuan mengatur waktu seefisensi
mungkin, mengatur, menghitung, dan menepati waktu sesuai dengan
komitmen.

Managing People, yaitu kemapuan merencanakan,, mengatur,
mengarahkan, menggerakan (memotivasi), dan mengendalikan orang dalam
menjalankan perusahaan.

Satisfying Customer by Providing Hight Quality Product, yaitu memberi
kepuasan kepada pelanggan dengan cara menyediakan barang dan jasa
yang bermutu, bermanfaat, dan memuaskan.

Knowing How to Compete, yaitu mengetahui startegi atau cara bersaing. la
harus dapat mengungkap kekuatan (Strenghts), kelemahan (weaks), peluang
(opportunity), dan ancaman (threat) dirinya dan pesaing. la harus
menggunakan analisis SWOT baik terhadap diri nya mampu terhadap
bersaing.

Copying with Regulation and paperwork, yaitu membuat aturan atau
pedoman yang jelas tersurat tidak tersirat di dalam perusahaan.

Technical Competence, yaitu memilki kompentensi dalam bidang rancang
bangun (know-how) sesuai dengan bentuk usaha yang akan dipilih.
Marketing competence, yaitu memliki kompentensi dalam menumakan
pasar yang cocok, mengidentifikasi pelanggan dan menjaga kelangsungan
hidup perusahaan.

Human relation competence, yaitu kompentensi dalam mengembangkan
hubungan persnonal, seperti kempuan berlasi dan menjalin kemitraan antar

perusahaan. la harus mengetahui hubungan interpersonal secara sehat.



2.16

Skill Yang Diperlukan

Keterampilan (skill) yang diperlukan seorang Entrepreneur untuk menunjang

keberhasilan bisnis adalah:

1.

Technical Skill

Yaitu keterampilan yang diperluakan unruk melakukan tugas-tugas khusus,

seperti sekertaris, akuntan-auditor, dan ahli gambar.

Human Relations Skill

Yaitu keterampilan untuk memahami mengerti, berkomunikasi, dan berelasi

dengan orang lain dalam organisasi.

Conceptual Skill

Yaitu keterampilan personal untuk berpikir abstrak, untuk mendiagnosis dan

untuk menganalisis situasi yang berbeda, dan melihat situasi luar.

Keterampilan konseptual sangat penting untuk memperoleh peluang pasar

baru dan menghadapi tantangan

Decision Making Skill

Yaitu keterampilan untuk merumuskan masalah dan memlih cara bertindak

yang terbaik untuk memecahkan masalah tersebut. Ada tiga tahapan utama

dalam pengambilan keputusan, yaitu:

a. Merumuskan Masalah, Mengumpulkan fakta, dan mengindentifikasi
alternatif pemecahannya;

b. Mengevaluasi setiap alternatif dan memilih alternatif yang terbaik;

c. Mengimplementasikan alternatif yang terpilih, Menindak lanjutinya secara
pereodik, dan mengevaluasi keefektifan yang telah dipilih tersebut.

Time Management Skill

Yaitu Keterampilan dalam menggunakan dan mengatur waktu sefisen dan

seproduktif mungkin.

Individual Skill and attiude

Yaitu keterampilan dan sikap individu

Knowledge of business

Yaitu pengetahuan tentang bisnis yang akan dimasuki

Establisment of goal

Yaitu kemantapan dalam menentukan tujuan perusahaan

Take advantages of the apportunities

Yaitu keunggulan dalam menemukan peluang bisnis



10. Adapt to the change
Yaitu kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
11. Minimze the threat to business

Yaitu kemapuan untuk meminimalkan ancaman terhadap perusahaan.

2.1.7 Faktor Pada Entrepreneur

Faktor-faktor yang harus ada pada diri seorang Eterpreneur adalah:

1. The Creativity
Kreatif menghasilkan sesuatu yang baru dengan menambahkan nilainya.
Pertambahan nilai ini tidak hanya diakui oleh wirausahawan semata namun
juga audiens yang akan mengunakan hasil kreasi tersebut.

2. The Commitmen
Memiliki komitmen yang tinggi terhadap apa yang ingin dicapai dan dihasilkan
dari waktu dan usaha yang ada.

3. TheRisk
Siap menghadapi risiko yang mungkin timbul, baik resiko keuangan, fisik dan
risiko social.

4. The Reward
Penghargaan yang utama adalah independensi atau kebebasan yang diikuti
dengan kepuasan pribadi. Sedangkan reward berupa uang biasanya

dianggap sebagai suatu bentuk derajat kesuksesan usahanya.

2.1.8 Technopreneurship

Technopreneurship (technology entrepreneurship), Merupakan bagian dari
entrepreneurship yang menekankan pada faktor teknologi, yakni kemampuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses bisnisnya. Perkembangan bisnis
dalam bidang teknologi sebagian besar dihasilkan dari sinergi anatara pemilik
ide kreaktif (technopreneur), yang umumnya berafiliasi dengan berbagai pusat
riset (seperti perguran tinggi), dengan penyedian modal yang akan digunakan
dalam berbisinis. Technopreneurship memiliki dua fungsi utama, yakni:
menjamin bahwa teknologi berfungsi sesuai kebutuhan pelanggan, dan
teknologi tersebut dapat menghasilkan keuntungan (profitable).

Teknopreneur adalah orang yang mampu membuat, berkreasi,dan

berinovasi atas suatu produk yang akan dijual ke pasar.



Secara umum, ada dua jenis bisnis yang dapat membentuk technologhy
entrepreneur (technopreneur), yakni: bisnis lifestyle dan bisnis pertumbuhan
tinggi (hight growth businesse). Bisnis lifestyle umumnya tidak tumbuh dengan
cepat sehingga kurang menarik bagi investor professional. Bisnis pertumbuhan
tinggi memiliki potensi menghasilakan kekayaan yang besar dengan cepat,
berisko tinggi, tapi memberikan imbalan yang besar sehingga menarik para
pemodal ventura (ventura capitalist).

2.2 Landasan Teori dan Konsep Pemasaran

Dalam kewirausahaan yang terpenting adalah pemasaran atau pengelolaan suatu
perusahaan agar perusahaan itu tidak mengalami kerugian. Pada dasarnya
pemasaran merupakan suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan
dan pertukaran produk dan nilai dengan yang lain.

Pemasaran produk konsumsi dan pemasaran produk industri memiliki
karakteristik yang berbeda, baik dilihat dari sifat produk maupun perilaku
konsumennya. Pemasaran produk konsumsi umumnya dilakukan oleh perusahaan
bergerak di sektor hilir, Sedangkan pemasaran produk industri umumnya dilakukan

oleh perusahaan yang bergerak di sektor hulu.

“ Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan dan mempertukar produk dengan pihak lain. Dalam hal ini Pemasaran
merupakan proses pertemuan antara individu dan kelompok dimana masing-masing
pihak ingin mendapatkan apa yang mereka butuhkan/inginkan memalui tahap

menciptakan, menwarkan,dan pertukaran.” (Eddy Soeryanto Soegoto,2008,2)

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi cara dan keberhasilan perusahaan terhadap

pemasarannya:

3 Lingkungan Eksternal Sistem Pemasaran
Lingkungan ini tidak dapat dikendalikan perusahaan, misalnya kebebasan
masyarakat dalam menerima atau menolak produk perusahaan, politik dan
peraturan pemerintah, keadaan perekonomian, kependudukan serta munculnya
pesaing.

4 Variabel Internal Sistem Pemasaran
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Variabel ini dapat dikendalikan oleh perusahaan, ,terdiri atas dua kelompok, yaitu
sumber bukan pemasaran (kemampuan produksi, keuangan dan personal) dan
komponen-komponen bauran pemasaran yang meliputi: produk, harga, promosi

dan distribusi

Terdapat sejumlah konsep inti yang terkandung dalam pemasaran, Mempelajari
konsep inti pemasaran akan sangat membantu dalam memahami hakekat pemasaran

yaitu:

1. Target markets dan segmention
Segimentasi berkaitan dengan pengelompokan pasar yang menuntut bauran
pemasaran yang berbeda. Segmen pasar ini dapat diidentifikasi berdasarkan

aspek aspek Demographic, psychographic dan perilaku konsumen.

2. Marketplace, marketspace and metamarket
Metamarket bersifat fisik seperti seseorang belanja di suatu toko. Berbeda
dengan marketplace, marketspace bersifat digitaal seperti seseorang berbelanja
melaui internet.

3. Markets and Prospects
Marketer adalah seorang atau organisasi yang berusaha mendapatkan suatu

respons (perhatian, pilijan dan pembelian) dri pihak lain atau prospect.

Need, wants and demand
Marketer harus berusaha memahami kebutuhan, keinginan dan permintaan pasar
sasaran. Kebutuhan berkaitan dengan sesuatu yang harus atau menuntut

pemenuhan.

5. Produk, offering and brand
Produk berkaitan dengan nilai yaitu seperangkat manfaat yang ditawarkan

kepada konsumen untuk memuaskan kebutuhannya.
6. Value statis faction

Kesesuaian antara kinerja produk dengan tuntutan konsumen akan membentuk

kepuasan bagi konsumen yang bersangkutan. Dalam hal ini, kepuasan konsumen
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10.

11.

melibatkan komponen kinerja produk yang dibelinya dan tuntutannya atau

harapannya atas produk itu.

Exchange and transactios

Pertukaran merupakan proses mendapatkan suatu produk dari pihak tertentu
melalui penawaran. Terdapat lima kondisi atau syarat terjadinya pertukaran yaitu:
sekurang- kurang ya terdapat dua pihak, masing-masing pihak kapabel dalam
berkomunikasi, masing-masing pihak bebas menerima atau menolak penawaran

pertukaran dan masng-masing pihak saling mempercayai.

Relationships and networks

Relation marketing bertujuan untuk membangun hubungan yang saling
memuaskan dalam jangka panjang dengan konsumen, pemasok distributor dan
lainnya. Outcome dari relationship marketing berupa suatu jaringan pemasran
antara perusahaan dengan Stakeholder-nya (konsumen, karyawan, pemasok,

distributor dan lainnya).

Marketing Chanels
Untuk mencapai pasar sasaran, marketer menggunakan tiga jenis saluran
pemasaran, yaitu:
v' Pertama, communication chanel yaitu menyampaikan dan menerima
pesanan kepada dan dari pasar sasaran.
v" Kedua, Distributor Chanel yaitu menyampaikan produk atau jasa kepada
pembelli.
v' Ketiga, service channels yaitu menyelenggarakan transaksi dengan
pembeli potensial yang melibatkan warehouse, perusahaan transportasi

bank dan perusahaan asuransi untuk memfasilitasi transaksi.
Supply chain
Menggambarkan tentang saluran yang lebih panjang mulai dari bahan baku,
produk akhir sampai ke pembeli akhir. Supply chain ini menggambarkan suatu

sistem penyampaian nilai.

Competition
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12.

13.

Mencangkup seluruh pesaing aktual dan potensial. Terdapat empat level
persaingan yaitu brand competition , industry competition, form comprtition dan
generic competition.

Marketing Environtment

Terdiri dari lingkungan tugas mencangkup perusahaan, pemasok, distributor,
konsumen dan lingkungan yang lebih luas mencangkup lingkungan demograpi,
lingkungan ekonomi , lingkungan alam, lingkungan teknologi, lingkungan politik-
legal dan lingkungan sosial-budaya. Lingkungan yang lebih luas terdiri dari

kekuatan yang memiliki pengaruh pada prilaku dalam lingkungan tugas.

Marketing programme

Tugas marketer adalah mengembangkan suatu program pemasaran atau
rencana untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini, bauran pemasaran
merupakan seperangkat alat yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan
pemasarannya dalam suatu pasar sasaran. Pada dasarnya alat-alat dalam

bauran pemasaran itu terdiri dari produk, harga, distribusi dan promosi.

4.3.1 Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa
termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan

penentuan kegiatan-kegiatan tersebut (Swastha dkk., 1997)

Perilaku konsumen mempelajari dimana, dalam kondisi macam apa, dan
bagaimana kebiasaan seorang membeli produk tertentu dengan merk
tertentu. Proses pengambilan keputusan pembelian suatu barang atau jasa
akan melibatkan berbagai pihak, sesuai dengan pihak masing-masing.

Peran yang dilakukan tersebut adalah :

1. Initiator, adalah individu yang mempunyai inisiatif pembelian barang
tertentu;

2. Influencer, adalah individu yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Informasi mengenai kriteria yang diberikan akan

mempertimbangkan baik secara sengaja atau tidak;
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3. Decider, adalah yang memutuskan apakah akan membeli atau tidak,
apa yang akan dibeli, bagaimana membelinya;

4. Buyer, adalah individu yang melakukan transaksi pembelian
sesungguhnya;

5. User, yaitu individu yang mempergunakan produk atau jasa yang
dibeli.

Alasan mengapa seseorang membeli produk tertentu atau alasan
mengapa membeli pada penjual tertentu akan merupakan faktor yang sangat
penting bagi perusahaan dalam menentukan desain produk, harga, saluran
distribusi, dan program promosi yang efektif, serta beberapa aspek lain dari

program pemasaran perusahaan. (Eddy Soeryanto Soegoto,2008,7)
Adapun beberapa teori perilaku konsumen adalah sebagai berikut:

1. Teori Mikro
Teori ini beranggapan bahwa setiap konsumen akan berusaha
memperoleh kepuasan maksimal. Mereka akan berupaya meneruskan
pembeliannya terhadap suatu produk apabila memperoleh kepuasan dari
produk yang telah dikonsumsinya, dimana kepuasan ini sebanding atau
lebih besar dengan marginal utility yang diturunkan dari pengeluatan yang

sama untuk bebrapa produk yang lain;

2. Teori Psikologis
Teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis individu yang
dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan. Bidang psikologis ini
sangat kompleks dalam menganalisa perilaku konsumen, karena proses

mental tidak dapat diamati secara langsung;

3. Teori Antropologis
Teori ini juga menekankan perilaku pembelian dari suatu kelompok
masyarakat yang ruang lingkupnya sangat luas, seperti kebudayaan,

kelas-kelas sosial dan sebagainya.
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4.3.2 Pasar konsumen dan perilaku konsumen

a)

b)

1

2)

Model Perlaku Konsumen

Sebuah perusahaan yang memahami bagaimana
pelanggan/konsumen akan beraksi terhadap berbagai bentuk produk,
harga,iklan, maka perusahaan tersbut akan lebih baik dari perusahaan
perusahaan yang menjadi pesaingnya.

Tugas dari pemasar adalah bagaimana memahami dan
menganalis hal-hal yang terjadi pada kotak hitam pembeli yaitu antara
rangsangan luar dan keputusan pemebelian dari konsumen
Ransangan pada kotak dari luar yang terdiri dari dua kompenen yaitu
pemasaran dan lingkungan rasangan pemasaran meliputi
produk,harga, tempat, dan promosi sedangkan rangsangan lingkungan

meliputi ekonomi, teknlogi, politik, dan kebudayaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
Faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah
kebudayaan,social perorangan dan psikologi. Produksi konsumen

dipengaruhi oleh

Faktor kebudayaan yang terdiri dari:

e Kebudayaan ini merupakan fakror penentu yang sangat dasar
perilau konsumen

e Sub budaya dapatdibedakan menjadi empat jenis yaitu kelompok
nasionalisme , kelompok keragaman, kelompok dan area geografis

e Kelas social, yaitu kelompok yang relative homogeny serta
bertahan lama dalam sebuah masyarakat yang telah tersusun
secara hirarki dan anggota anggotanya memiliki perilaku, minat dan

motivasi yang hamper sama/serupa

Faktor sosial yang terdiri dari:
o Kelompok referensi , yaitu kelompok yang memiliki pengaruh baik
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap maupun perilaku

konsumen
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e Keluarga, ini akan membentuk sebuah referensi yang sangat
berpengaruhi terhadap perilaku konsumen.

e Peran dan status, ini aka menentukan posisi seseorang dalam
suatu kelompok, setiap peranan membawa status yang
mencerminbkan harga sekitarnya.

3) Faktor pribadi yang terdiri dari

e Umur dan tahapan dalam siklus hidup, ini akan mentukan selera
seorang terhadap produk/jasa.

e Pekerjaan, hal ini akan mempengaruhi pola konsumsi sesorang.

e Keadaan ekonomi, vyaitu terdiri dari pendapatan yang
dapatdibelanjakan (tingkatnya, stabilatasinya, dan polanya),
tabungan dan hartanya, kemampuan untuk meminjam.

e Gaya hidup yaitu pola hidup didunia yang diekspresikan oleh
kegiatan,minat,dan pendapat seorang secara kesuruhan yang
berinteraksi dengan lingkungan, di samping itu juga dapat
mencerminka sesuatu dibalik kelas sosial seseorang, mislanya
kepribadian.

4) Faktor psikologis yang terdiri dari:

¢ Motivasi, yaitu suatu dorongan yang menekan seseorang sehingga
mengarahkan seseorang untuk bertindak.

e Perspesi, orang yang sudah mempunyai motivasi untuk bertindak
akan dipengarahui persepsinya pada situasi dan kondisiyang
sedang dihadapi.

e Proses belajar, yaitu perubahan dalam perilaku seseorang yang

timbul dari pengalaman.
2.3 Proses Pengorganisasian

Organisasi dan pengorganisasian adalah dua istilah yang berbeda, meski keduanya
diambil dari akar kata yang sama,organinize. Organisasi (organization) Merupakan alat,
wadah, sarana, atau media yang digunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
bersama, sehingga organisasi merupakan sesuatu Yyang statis, sedangkan

pengorganisasian (Organizing) merujuk kepada proses yang dinamis.
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Di dalam pengorganisasian terdapat proses penentuan pekerjaan yang harus
dilaksanakan, pengelompokan tugas, pembagian pekerjaan kepada setiap anggota,
pengalokasian dana dan sumber daya yang dibutuhkan, dan penetapan hubungan
(Koordinasi) di antara anggota. Dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan hasil

dari proses pengorganisasian yang dilakukan oleh organisator (organizer).

Organisasi yang baik memiliki struktur organisasi yang ideal dan bisa memberikan
flekasibilitas dan pertumbuhan sehingga bisnis dapat berkembang pesat dan dinamis
guna mendukung tercapainya visi, misi, strategi, dan tujuan organisasi. (Eddy
Soeyanto Soegoto,2014,389)

Sebuah organisasi dapat dikatakan baik, apabila pengorganisasian dilakukan dengan
baik, sehingga tujuan yang relative lebih mudah dan tercapai, berikut unsur -unsur yang

terdapat dalam organisasi, yaitu:

1. Manusia, yaitu pelaksanaan yang menjalankan kerja sama dalam organisasi, ada
pemimpin (atasan) dan yang dipimpin (bawahan).

2. Tempat kedudukan, yaitu tempat di mana organisasi tersebut berada.

3. Tujuan, yaitu suatu keinginan yang dirumuskan bersama akan dicapai bersama-sama
pula.

4. Pekerjaan, yaitu tugas yang harus diemban, dilaksanakan, dan dipertanggung
jawabkan dalam upaya mencapai keinginan yan telah ditetapakan

5. Struktur, yaitu suatu hubungan dalam melaksanakan kerja sama dan pembagian
tugas antara yang satu dengan lainnya

6. Teknologi, yaitu tools yang dipakai dalam mewujudkan keinginan

7. Lingkungan, yaitu suatu kondisi di mana proses kerja sama berlangsung.

2.4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan anatara tiap bagian
serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan
kegitan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan
pekerjaan anatara yang satu dan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan

fungsi dibatasi. Struktur organisasi terutama ditentukan oleh: Tujuan, misi, dan
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2.5.

strategis Organisasi, Setiap Perusahaan harus mengembangkan struktur

organisasi yang paling cocok dan bisa memberikan Fleksibilitas dan pertumbuhan

sehingga bisnisnya dapat berkembang pesat dan dinamis. Dalam periode waktu

tertentu struktur organisasi dapat diubah sesuai perkembangan perusahaan dan

bisnisnya.

2.4.1. Unsur-unsur Strukrur Organisasi

o > WD

Spealisasi Kegiatan

Standardisasi Kegiatan

Koordinasi Kegiatan

Sentralisasi dan Desentralisasi pembuatan keputusan

Ukuran satuan kegiatan

2.4.2. Perancangan Struktur Organisasi

1.

Strategi organisasi untuk mencapai tujuanya, Stategi menjelaskan
bagaimana aliran wewenang dan saluran komunikasi dapat disusun di
antara para pimpinan dan bawahan.

Teknologi yang digunakan, Perbedaan teknologi yang digunakan untuk
memproduksi barang atau jasa akan membedakan struktur organisasi.
Anggota (pegawai/karyawan) dan orang-orang yang terlibat dalam
organisasi, kemampuan dan cara berpuikir para anggota, serta kebutuhan
mereka untuk bekerja sama harus diperhatikan dalam merancang struktur
organisasi.

Ukuran organisasi, besarnya organisasi secara keseruhan maupun satuan
kerjanya yang sangat memengaruhi struktur organisasi. Semakin besar
ukuran organisasi, struktur organisasi akan semakin kompleks dan harus

dipilih struktur yang tepat.

Kerja sama Tim

Tim adalah suatu unit dari dua atau lebih orang-orang yang mengemban misi dan

tanggung jawab kolektif ketika mereka bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan

bersama.

Kerja sama tim terbentuk Karena:

Kesamaan tujuan (visi misi)
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¢ Kepedulian tiap anggota dan komitmen bersama
e Norma dan prosedur kerja yang sama
e Ketergantungan satu dan lainnya

o Keterbukaan pada tingkat lebih tinggi
2.5.1. Tipe-Tipe Kerjasama Tim

Perusahaan dapat mengembangkan bermacam-macam format variasi kerja
sama tim untuk menjawab tantangan bisnis. Lima bentuk umum dari kerja sama
tim, adalah: Problem-solving, Self-managed teams, Functional teams, Cross-

functional teams, And virtual teams,

e Tim Pemecahan Masalah (Problem-Solving Teams)
Kerja sama tim pemecah maslaah dibentuk untuk menetukan cara
meningkatkan mutu, membuat efisensi kerja, atau menata lingkungan kerja
yang lebih baik.

e Tim Swakelola (Self-Managed Teams)
Kerja sama tim di mana para anggota bertanggung jawab atas seluruh
proses atau operasi. Tim ini mengatur aktivitas mereka sendiri dan
memerlukan pengawasan minimum.

e Tim Fungsional (Functional Teams)
Kerja sama tim Fungsional, atau kerja sama tim komando (command teams),
dibentuk sesuai struktur organisasi vertical suatu perusahaan. Anggota
timnya berasal dari suatu departemen funsional.

e Tim Lintas Fungsional ( Croos-Functional Teams)
Kerja sma tim fungsional silang, atau kerja sama tim horizontal, dibentuk oleh

karyawan dari berbagai bidang-bidang dan keahlian fungsional.

e Tim Virtual (Virtual Teams)
Kerja sama tim yang menggunakan teknologi komunikasi untuk menyertakan
karyawan yang secara geografis jauh untuk bersama-sama mencapai

sasaran.

Pentingnya organisasi ditunjukan dengan seseorang tidak akan bisa

mencapai tujuan yang telah menjadi visi dan misinya jika hanya sendiran.
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Setiap individu pasti memerlukan orang lain agar dapat mencapai tujuan

yang diinginkanya. Maka dari itu, agar dapat mencapai tujuan visi dan misi,

diperlukan orang lain serta manajemen dan tata kerja yang baik, untuk itulah

arti penting organisasi.

2.5.2. Keuntungan Kerja sama Tim

Tim dapat memainkan suatu peran yang penting dalam membantu organisasi

menjangkau sasaranya, bukan berarti tim akan sesuai untyuk setiap situasi,

ataupun penggunaan tim secara otomatis akan memamastikan kinerja yang lebih

tinggi. Dan keuntungan dari kerja sama bagi organisasi adalah:

Keputusan yang berkualitas tinggi, banyak bisnis menantang
memerlukan masukan dari orang-orang dengan pengalaman-
pengalaman dan pengetahuan mendalam yang mereka miliki.
Meningkatkan komitmen untuk penyelesaiaan dan perubahan,
Karywan yang merasakan mereka pasti mempunyai satu peran
karyawan di dalam membuat suatu keputusan lebih mungkin akan
mendukung keputusan dan mendorong yang lain untuk menerimanya.
Menurunkan Tingkat stress dan kompetisi interbal yang merusak,
Ketika orang-oranh bekerja sama terhadap sauatu tujuan umum,
disbanding bersaing untuk pengenalan yang bersifat individu, usaha-
usaha dan energi-energi mereka cenderung untuk berfokus kepada
kebaikan umum.

Memperbaiki Fleksinbilitas dan respons, Karena mereka tidak
mempunyai derajat tingkatan yang sama dari ketetapan sebagai
departemen-departemen formal dan unsur-unsur structural lain, banyak
tim bersifat lebih mudah untuk merumus kan kembali sebagai jawaban

atas perubahan kebutuhan bisnis.

2.5.3. Manfaat Kerja Sama Tim Bagi Anggota Tim

Stres atau beban akibat pekerjaan akan berkurang
Tanggung jawab atas pekerjaan dipikul bersama
Memperoleh balas jasa dan penghargaan

Sebagi media aktulisasi diri

Dapat menyalurkan bakat dan kemampuanya
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2.6. Peran Anggota Tim

Anggota tim mengambil satu dari empat peran ini. Anggota yang mengambil

peran ganda sering membuat kepemimpinanan yang efektif. Orang-orang yang

mengasumsikan peran spesialis tugas berfokus kepada membantutim

menjangkau sasaranya. Para anggota yang menirama peran sosio-emotional

berfokus kepada mendukung kebutuhan kebutuhan tim secara emosional dan

memperkuat kesatuan tim sosial itu. Beberapa anggota tim mampu

mengasumsikan peran-peran rangkap , mendukung tugas namun menyertakan

kebutuhan-kebutuhan anggota secara emosional.

Tugas dan tanggung jawab anggota tim:

Mewujudkan tujuan dan misi tim

Memelihara kebersamaan dalam tim

Mematuhi dan melakanakan ketentuan atau normma yang berlaku
dalam tim

Merealisasaikan tugas dan pekerjaan dengan sebaik-baiknya
Menjaga nama baik dan kerahasian tim

Menjamin kelancaran pelaksanaan tugas dan pekerjaan tim’

Ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan tim serta menerima
dan melaksanakan keputusan tim dengan tim dengan penuh
keikhlasan dan rasa tanggung jawab

2.7. Langkah Pengembangan Tim

Tim yang efektif harus dikembangkan secara berkelanjutan dan berubah sesuai

perubahan waktu. lima langkah pengembangan tim, yaitu:

1. Pembentukan (forming)

Tahap ini adalah masa orientasi, anggota mengenal satu sama lain.

Menentukan jenis perilaku yangsesuai dengan group, mengidentifikasi apa

yang diharapkan dari mereka, dan saling berkenalan satu sama lain.

2. Peributan (stroming)

Tahap ini menampilkan beberapa anggota dengan kepribadian mereka dan

menjadi lebih asertif dalam membangun peran nya dalam tim. Konflik dan

perselisihan sering timbul selama tahap ini untuk merebut posisi atau bentuk

koalisi untuk mempromosikan persepsi masing-masing kelompok misi.
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Penormalan (norming)

Selama tahap ini, konflik diselesaikan, dan tim mengembangkan
harumonisasinya. Anggota datang untuk memahami dan menerima satu
sama lain, mencapai kesepakatan mengenai siapa pemimpinya, dan
mencapai kesepakatan mengenai apa peran masingOmasing anggota.
Melaksanakan atau kinerjanya (performing)

Dalam melaksanakan tahap ini, anggota benar-benar berkomitmen pada
tujuan tim. Masalah dipecahkan, dan perbedaan pendapat didasarkan para
kepentingan penyelesian tugas.

Penanguhan (adjourning)

Akhirnya, jika memiliki tim khusus untuk melakukan tugas, ia kan
melakukaan penanguhan setelah tugas selesai, pada tahap ini, isu-isu yang

dikemas dan tim dibubarkan.

Secara spesifik, membangun sebuah tim artinya harus mengembangkan
semangat, saling percaya, kedekatan, komunikasi, dan produktivitas.

¢ Semangat, Muncul karena masing-masing anggota percaya bahwa
mereka memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas. Makin
tinggi tingkat kepercayaan mereka atas kemampuanya, makin besar
pula motivasi mereka untuk menyelesaikan tugas dengan baik

e Saling percaya, rasa saling percaya antarsesama anggota
merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap anggota tim,
agar tim mampu bekerja secara efektif.

o Kedekatan, kedekatan antaranggota merupakan perasaan yang
mampu menyatukan anggota secara sukarela. Suatu kelompok yang
kohesif adalah kelompok yang dimilki oleh setiap anggotanya.
Merupaka mempunyai tingkat loyalitas yang tinggi terhadap
kelompoknya.

o Komunikasi, agar tim bisa berfungsi dengan baik. Semua anggota
harus mempunyai kemampuan untuk mengembangkan hubungan
antar pribadi secara baik, bisa secara terbuka satu sama lain,
memecahkan konflik yang ada, dan secara bersama menghadapi

masalah. “Poor communication means no team”
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e Produktivitas, Tim syoginya dapat menyeleaikan tugas yang tidak
mungkin dilakasnakan perorangan. Melalui saling berbagai sumber
daya, keterampilan, pengetahuan, kepemimpinan, maka tim

berpotensi sangat lebih efektif dari pada perorangan

2.8. Perencanaan Suksesi
Untuk menjaga kelangsungan perusahaan perlu direncanakan proses suksesi.
Agar berjalan dengan baik maka proses suksesi dapat mengikuti perencanaan
suksesi berikut.
e Sediakan waktu yang cukup untuk proses tersebut dengan memulai lebih
awal
e Perkirakan nilai perusahaan atau pekerjaan seorang konsultan m=untuk
melakukanya
e Evaluasi para penerima suksesi yang potenisal menurut kelayakan
meraka bukan atas apakah mereka mengingatakan diri sendiri
o Tetapkan tanggal untuk peneyelesaian transisi dan tepatu tangggal

tersebut
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BAB Il
PROSES DAN HASIL

3.1 Proses

Proses kewirausahaan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Kemampuan berwirausaha berfungsi dalam mengkombinasikan kreativitas,
inovasi, kerja keras dan keberanian untuk menghadapi suatu resiko

Faktor eksternal yang sangat penting dan mempengaruhi kewirausahaan yaitu
Sumber Daya Manusia. SDM yang dibutuhkan dapat dilakukan job analysis yang
meliputi:

e Deskripsi pekerjaan, yaitu evaluasi sistematis terhadap tugas-tugas,
lingkungan kerja, alat, bahan, dan perlengkapan yang berkaitan dengan
kinerja suatu pekerjaan.

e Spesifikasi pekerjaan, yaitu merinci keterampilan,kemampuan, dan
pengalaman yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan secara
efektif.

Pertumbuhan kewirausahaan tergantung pada kemampuan pribadi, organisasi dan
lingkungan. Yang harus diperhatikan agar usaha yang didirikan menjadi berhasil yaitu,
tekad yang kuat, kerja keras dan dedikasi. Dengan tekad dan dedikasi yang tinggi atas
usaha yang dibangun sehingga dapat mengatasi kendala atas usaha yang dibangun
bahkan kita dapat menghambat usaha. Jangan pernah memberi sedikitpun celah untuk
terjadinya penyimpangan, karena jika terjadi lama kelamaan akan menjadi besar dan

merusak bisnis kita dan usaha kita tidak sesuai yang direncanakan.

“ Perusahaan berbasis kewirausahaan memiiki kelebihan di mana kinerja kepemimpinan
memiliki ruang gerak yang lebih leluasa. Berbeda dengan prespektif organisasi secara
umum di mana aspek kepemimpinan lebih dibatasi oleh pengaturan organisasi, Ada
beberapa aspek perusahaan berbasis kewirausawaan lebih memungkinkan
memfasilitasi kemampuan pemimpin untuk memengaruhi perubah dan kinerja. Ternyata
ukuran perusahaan merupakan faktor penting dalam melaksanakan kebijakan
manajerial. Jelas bahwa perusahaan berskala kecil lebih memfasilitasi kekuasaaan dan
lebih memiliki fokus perencanaan perusahaan yang lebih sempit.” (Eddy Soeryanto
Soegoto, 2017, 428)
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Dari kutipan tersebut di dapatkan sebuah kesimpulan bahwa jika kita membuka
kewirausahaan kita dapat berwirausaha secara bebas dan leluasa tanpa dibatasi oleh
peratutan yang ada dan jika kita membuka wirausaha dalam bentuk organisasi kita tidak
dapat mencakup bisnis apa saja yang akan diambil dan dibatasi oleh pengaturan
organisasi. Cukup jelas bahwa peurahaan yang berskala kecil lebih fokus pada satu titik
perencanaan. Untuk mewujudkan sebuah keberhasilan dibutuhkan juga kerja sama
antar pemimpin dengan tim dan hubungan kerjasama tim dengan pemain tim untuk

mencapai target yang diinginkan:

3.1.1 Kepemimpinan Dalam Sebuah Perusahaan

Kepemimpinan (leadership) adalah proses mengarahkan,menginstruksiskan
atau memengaruhi orang lain atau organisasi untuk melakukan suatu tugas atau

tujuan organisasi.
“Seorang Pemimpin adalah orang yang harus memilki kemampuan: Problem
Solver, Visioner, Sistemik, Responsif, Displin, Integrity, Demokratis, Kreaktif,dan
Responsible, Mampu Memotivasi, Mengapreasiasi,dan Menginspirasi orang serta
piawai Menggerakan sumber daya Organisasi untuk kemajuan Perusahaan atau

organisasinya”. (Eddy Soeryanto Soegoto, 2014, 345)

Keberhasilan dapat dikatakan bahwa seorang pemimpin ditentukan oleh
sifat-sifat, perangaian atau ciri yang dimiliki oleh pemimpin. Menjadi seorang
pemimpin yang berhasil sangat ditentukan dalam kemampuan pribadi pemimpin

dengan berbagai sifat, perangkai yang ada didalam nya.

Perilaku pemimpin kepada bawahan nya ditandai oleh pendekatan pada
hubungan atasan dan bawahaan. perilaku pemimpin yang melakukan teori
perilaku yang berorientasi pada prodksi memilki kecenderungan penekanan pada
segi teknis pekerjaan, mengutamakan pelaksanaan serta penyelesaian tugas

hingga mencapai tujuan.

Perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas yaitu kepemimpin yang
lebih menaruh perhatian pada perilaku pemimpin, yang mengarah kepada
penyususnan rencana kerja, penetapan pola organisasi, adanya saluran
komunikasi, saluran organisasi, metode kerja dan prosedur penyamapain tujuan
yang jelas, pada intinya gaya ke pemimpinan merupakan Kkarakteristik

keperibadian bukan perilaku. Prilaku kepemimpinan dari individu yang sama akan
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berbeda dari situasi ke situasi, sementara struktur kebutuhaan yang mendorong

perilaku itu akan menjadi stabil.

3.2 Hasil
Dalam berwirausaha keberhasilan ada ditangan pemimpin karena pemimpin
yang mengendalikan suatu wirausaha agar wirausaha tersebut mencapai
kesukesan dan berjalan secara stabil atau konstan. Selain itu hubungan antara
pemimpin dengan kerja sama tim dalam pemecahan masalah untuk meningkatkan
mutu, membuat efisensi kerja dan menata lingkungan dengan lebih yang baik.

Meskipun tim dalam memaminkan peran yang suatu sangat penting dalam
membantu organisasi menjangkau tujuan atau sasaramya, bukan berarti akan
sesuai untuk setiap situasi, terdapat macam-macam usaha seperti wara laba,
usaha patungan, dan cabang perusahaan yang dikuasi penuh memilki keuntungan
atas rendahnya biaya namun kerugian nya kurang kontrol dan tidak kemampuan
untuk terlibat dalam kordinasi.

Dalam intinya dapat disimpulkan apabila sebuah kewirausaan mengalami
penuruanan itu adalah akibat dari seorang pemimpin kurangnya koordinasi dengan
pihak yang bersangkutan karena pada dasarnya, seorang pemimpin memiliki sifat
yang kreatif dan memiliki perilaku kepemimpinan denga penyusuan rencana kerja
dan saluran komunikasi tersebut.
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BAB IV
KESIMPULAN

Dalam karya ilmiah ini dapat disimpulkan bahwa Keberasilan suatu wirausaha demi
mencapai keberhasialan melalui sumber daya manusia (SDM), baik dari pemimpin, anggota
organisasi dan kerjasama antar tim dengan pempimpin. Seorang pemimpin juga harus
memenuhi  kriteria  yang memenuhi persyaratan menjadi pemimpin yang dapat

menyukseskan usahanya yaitu, kreatif, cekatan, inovatif dan lain sebagainya.

Keberhasilan wirausaha merupakan keberhasilan seoramg pemimpin dalam
mengelola usaha nya tersebut sampai usahanya itu mendapat keuntungan atau berhasil

dalam mendirikan dalam usahanya.

Dibalik kesuksesan itu terdapat kerjasama antara pemimpin dengan organisasi,
pemimpin dengan tim, tim dengan organisasi, dan koordinasi, Pada intinya apabila seorang
berkeja sama baik perusahaan tersebut akan memperoleh laba atau penghasilan yang ingin

dicapai.
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